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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan Quisi Experimental Design bentuk Nonequivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2022:78) menyatakan bahwa desain ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel – variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode independen (treatment) terhadap variabel dependen (hasil). Pada desain ini, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Desain yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:O1       X      O2
O3               O4



Sumber : (Sugiyono,2022: 79)

Keterangan:
X	: Perlakuan penulis dengan menggunakan metode pembelajaran
O1	: Rerata skor pretest (tes awal) pada kelompok eksperimen
O2	: Rerata skor posttest (tes akhir) pada kelompok eksperimen
O3	: Rerata skor pretest (tes awal) pada kelompok kontrol
O4	: Rerata skor posttest (tes akhir) pada kelompok kontrol
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3.2 Partisipan

	Partisipan adalah subjek yang dilibatkan di dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini peneliti melibatkan beberapa partisipan yaitu:
1. SD Negeri 06728 Sunggal (sebagai tempat penelitian yang akan dijadikan sebagai latar untuk mendapatkan data yang dibutuhkan guna mendukung tercapainya tujuan penelitian).
2. Kepala Sekolah SD Negeri 06728 Sunggal
3. Guru Kelas dari Kelas V A SD Negeri 06728 Sunggal
4. Guru Kelas dari Kelas V B SD Negeri 06728 Sunggal
5. Siswa-siswi Kelas VA dan V B SD Negeri 06728 Sunggal

3.3 Populasi dan Sampel
	Populasi dan sampel merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. Populasi dan sampel adalah unit – unit atau kelompok yang mempunyai bentuk dan karakter tertentu yang dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah data yang akan digunakan dalam sebuah penelitian yang telah dirancang sebelumnya. Dengan demikian, peneliti bisa menentukan metode penelitian yang lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan (Nurrahmah, dkk., 2021).


3.3.1 Populasi
	Menurut Arikunto dalam (Hamid, dkk., 2019) mengemukakan bahwa populasi merupakan “keseluruhan objek penelitian”. Menurut (Nurrahmah, dkk., 2021) dalam bukunya menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan kelompok dari kelompok yang akan diambil datanya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian ialah seluruh siswa kelas VA dan VB SD Negeri 06728 Sunggal, Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan.

3.3.2 Sampel
	Arikunto dalam (Srilisnani, dkk., 2019), menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel sebagai kesimpulan penelitian untuk dijadikan sesuatu yang berlaku bagi populasi.
	Dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel yang akan peneliti gunakan yaitu total sampling. Teknik total sampling merupakan jenis pengambilan sampel probabilitas dimana seluruh populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Dalam penelitian ini juga, peneliti memilih sebanyak 2 kelas, yaitu kelas VA dan VB.
	Sampel yang akan peneliti ambil yaitu seluruh siswa kelas V yang terdiri dari kelas VA dan VB yang berjumlah 48 siswa. Kelas VA berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas VB yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol. Alasan penulis memilih kelas VA sebagai kelas eksperimen karena kelas VA memiliki masalah yang paling banyak dibanding kelas VB. Maka dari itu, kelas VB penulis jadikan sebagai kelas pembanding dalam penelitian ini.
3.4 Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data guna mendapatkan data yang real atau pasti yang kemudian hasil yang didapat diolah untuk sebuah penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan Arikunto dalam (Yusup, 2018), instrumen dikatakan valid apabila mengungkap data dari variabel secara tepat dan tidak menyimpang dari keadaan yang sebenarnya.
	Alat ukur dalam sebuah penelitian terdiri dari teknik tes dan non tes. Tes merupakan alat atau prosedur dalam bentuk tugas yang berisikan pertanyaan - pertanyaan atau soal yang harus dijawab dengan tujuan untuk mengukur kemampuan dan pengetahuan siswa. Tes dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis. Sedangkan non tes adalah suatu teknik penilaian dengan tidak menggunakan tes, dimana pada umumnya teknik ini untuk menilai kepribadian anak secara menyeluruh yang meliputi sikap, perilaku, ucapan, dll. Berdasarkan prosedur penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen penelitiannya adalah teknik observasi dan tes lisan.
1. Observasi
	Lembar Observasi merupakan alat yang digunakan peneliti pada saat melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap hal yang menyangkut dengan penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti, yang bertujuan untuk mengamati serta mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara mencentang atau ceklis pada setiap tanda atau gejala yang muncul, sehingga peneliti dapat mengetahui apakah metode pembelajaran show and tell dapat berpengaruh atau tidaknya terhadap keterampilan berbicara siswa.
	Penulis membuat kisi–kisi terlebih dahulu sebelum membuat instrumen penelitian. Pembuatan kisi– kisi berguna sebagai acuan dalam membuat instrumen, karena dapat menunjukkan kaitan antara variabel dengan sumber data. Kisi–kisi yang penulis buat merupakan acuan atau pedoman dalam membuat instrumen penelitian yang berupa lembar pengamatan atau catatan selama penelitian berlangsung. Adapun kisi-kisi lembar observasi siswa sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Keterampilan Berbicara
Indikator – indikator diatas diukur menggunakan skala likert. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan dengan indikator variabel. Dengan rincian sebagai berikut:
	NO
	Aspek Yang Dinilai
	Deskripsi
	Skor

	
	
	
	

	1
	Lafal
	1. Bebicara dengan lafal yang jelas
	25

	
	
	2. Tidak mengulang-ulang kata dalam berbicara
	

	
	
	3.Lafal dapat mudah dipahami
	

	
	
	4.Berbicara menggunakan kata baku
	

	
	
	5.Pembendaharaan kosakata
	

	2
	Intonasi
	6. Berbicara dengan intonasi yang tepat
	10

	
	
	7.Jelas dalam pemenggalan kata atau jeda
	

	3
	Kelancaran
	8. Mengucapkan kata dan kalimat dengan lancar
	15

	
	
	9. Pembicaraan tidak terputus-putus
	

	
	
	10.Berbicara dengan tidak ragu-ragu
	

	4
	Pemahaman Isi
	11. Memahami topik dengan baik
	15

	
	
	12.Keterkaitan isi pembicaraan dengan topik
	

	
	
	13. Tepat dalam pemilihan kata dalam berbicara
	

	5
	Ekspresi
	14.Gerak tubuh sesuai dengan yang disampaikan
	10

	
	
	15.Pandangan Kearah audiens
	



Tabel 3.2 Skala Likert
	Skor
	Keterangan

	1
	Tidak Baik 

	2
	Kurang Baik

	3
	Cukup Baik

	4
	Baik

	5
	Sangat Baik


	
Data skala respon siswa yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan menggunakan persentase yang dikemukakan Suastika & Rahmawati (2019) dengan rumus sebagai berikut:
Nilai = 
	Adapun klasifikasi kriteria penilaian menurut Suastika & Rahmawati (2019) dalam (Fauzy, dkk., 2023) sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian
	Persentase %
	Kategori

	85-100
	Sangat Baik

	75-84
	Baik

	60-74
	Cukup Baik

	40-59
	Kurang Baik

	0-39
	Tidak Baik



2. Tes
	Instrumen tes merupakan teknik penilaian dengan butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang dikerjakan atau dilakukan oleh siswa. Tes dalam penelitian ini berupa tes lisan untuk melihat keterampilan berbicara siswa. Dalam tes lisan ini siswa akan menceritakan isi teks eksposisi menggunakan gambar di depan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran show and tell. Berikut kisi-kisi soal tes lisan:
Tabel 3.4 Kisi-kisi soal tes lisan
	No
	Indikator
	Deskripsi
	No.Soal

	1.
	Memperkenalkan gambar dengan jelas
	Siswa menjelaskan gambar yang ditunjukkan
	
     1

	2.
	Menyampaikan alasan memilih gambar yang dibawa
	Siswa menyampaikan alasan memilih gambar yang dibawa
	
      2

	3.
	Mengidentifikasi tema utama dari gambar
	Siswa menyebutkan tema utama dari gambar dan menjelaskan alasannya
	
      3

	4.
	Menceritakan  isi teks eksposisi sesuai gambar yang dibawa
	Siswa menyampaikan isi teks eksposisi sesuai dengan gambar dengan runtut dan jelas
	
       4

	5.
	Menyampaikan kesimpulan dari teks eksposisi yang disampaikan
	Siswa menyampaikan kesimpulan yang jelas kepada audiens
	5



Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara
	NO
	Aspek Yang Dinilai
	Deskripsi
	Skor

	
	
	
	

	1
	Lafal
	1. Bebicara dengan lafal yang jelas
	25

	
	
	2. Tidak mengulang-ulang kata dalam berbicara
	

	
	
	3.Lafal dapat mudah dipahami
	

	
	
	4.Berbicara menggunakan kata baku
	

	
	
	5.Pembendaharaan kosakata
	

	2
	Intonasi
	6. Berbicara dengan intonasi yang tepat
	10

	
	
	7.Jelas dalam pemenggalan kata atau jeda
	

	3
	Kelancaran
	8. Mengucapkan kata dan kalimat dengan lancar
	15

	
	
	9. Pembicaraan tidak terputus-putus
	

	
	
	10.Berbicara dengan tidak ragu-ragu
	

	4
	Pemahaman Isi
	11. Memahami topik dengan baik
	15

	
	
	12.Keterkaitan isi pembicaraan dengan topik
	

	
	
	13. Tepat dalam pemilihan kata dalam berbicara
	

	5
	Ekspresi
	14.Gerak tubuh sesuai dengan yang disampaikan
	10

	
	
	15.Pandangan Kearah audiens
	



Indikator – indikator diatas diukur menggunakan skala likert. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan dengan indikator variabel. Menurut (Sugiyono, 2013), skala likert mempunyai 5 (lima) tingkat preferensi yang masing – masing memiliki skor 1-5 dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.6 Skala Likert
	Skor
	Keterangan

	1
	Tidak Baik 

	2
	Kurang Baik

	3
	Cukup Baik

	4
	Baik

	5
	Sangat Baik



Data skala respon siswa yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan menggunakan persentase yang dikemukakan Suastika & Rahmawati (2019) dengan rumus sebagai berikut:
Nilai = 
	Adapun klasifikasi kriteria penilaian menurut Suastika & Rahmawati (2019) dalam (Fauzy, dkk., 2023) sebagai berikut:
Tabel 3.7 Kriteria Penilaian
	Persentase %
	Kategori

	85-100
	Sangat Baik

	75-84
	Baik

	60-74
	Cukup

	40-59
	Kurang Baik

	0-39
	Tidak Baik



3.5 Prosedur Penelitian
	Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian
· Menyusun rencana dan instrumen penelitian
· Memperoleh izin dari pihak sekolah dan orang tua siswa untuk melakukan penelitian
· Menyusun jadwal pelaksanaan penelitian dan melakukan sosialisasi kepada siswa mengenai prosedur dan tujuan penelitian.
2. Pelaksanaan Pre-test
Pada penelitian ini hasil pretest diambil dari hasi Ujian Tengah Semester siswa.
3. Pembelajaran Dengan Metode Show and tell
Kelompok eksperimen (kelas 5A) akan diajarkan menggunakan metode Show and tell, di mana siswa diminta untuk membawa objek tertentu ke kelas dan kemudian menjelaskan atau bercerita mengenai objek tersebut di depan kelas. Pembelajaran ini dilakukan selama  kali pertemuan dengan waktu masing-masing pertemuan 40 menit. Kelompok kontrol (kelas 5B) akan menerima pembelajaran konvensional tanpa menggunakan metode Show and tell.
4. Pelaksanaan Post-test
Setelah pembelajaran dengan metode Show and tell selesai, peneliti memberikan tes keterampilan berbicara (post-test) kepada seluruh siswa baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol untuk mengukur perbedaan keterampilan berbicara setelah diberi perlakuan.
5. Observasi dan Wawancara
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti akan melakukan observasi terhadap aktivitas berbicara siswa. Selain itu, setelah pembelajaran selesai, beberapa siswa akan diwawancarai mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran dengan metode Show and tell.
6. Analisis Data
Data yang diperoleh dari tes keterampilan berbicara (pre-test dan post-test) akan dianalisis menggunakan uji t untuk melihat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data observasi dan wawancara akan dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas metode Show and tell dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

3.6 Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas
	Uji validitas merupakan suatu uji yang menunjukkan kevalidan suatu instrumen, dimana pengujian validitas ini mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Menurut Sugiyono, dalam (Hamid, dkk., 2019), menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Pengujian validasi instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat ahli, dimana peneliti meminta bantuan kepada dosen bahasa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) untuk menilai apakah item pada instrumen penelitian ini telah sesuai dengan variable yang akan diukur.
	Adapun teknik perhitungan dari hasil instrumen pada penelitian ini menurut (Sudijono, 2014:43) dalam jurnal (Hartini, 2022) sebagai berikut:
P = 
Keterangan:
P = Persentase 
F = Frekuensi / jumlah jawaban responden 
N = Skor tertinggi
Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan Instrumen Lembar Observasi
	Tingakat Pencapaian
	Kualifikasi
	Keterangan

	90% - 100%
	Sangat Baik
	Sangat layak, tidak perlu direvisi

	75% - 89%
	Baik
	Layak, tidak perlu direvisi

	65% - 74%
	Cukup Baik
	Cukup layak, perlu direvisi

	55% - 64%
	Cukup
	Tidak layak, perlu direvisi

	0% - 54%
	Kurang Cukup
	Sangat tidak layak, perlu direvisi


Sumber : (Kartiani & Garnika, 2018)
3.6.2 Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas yaitu bentuk Shapiro Wilk test dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows menggunakan taraf signifikan > 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
	Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji normalitas dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows sebagai berikut:
a. Aktifkan program SPSS versi 26 for windows.
b. Buat data pada “variabel view”, kemudian masukkan data yang akan 
dianalisis pada “data view”.
c. Masukkan kategori dan nilai pada values.
d. Klik analyze – descriptive statistics – explore – pindahkan data ke 
kotak dependent list – klik plots – cek list normality plots with test –
continue – Ok.
3.6.3 Uji Homogenitas
	Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians sama atau tidak. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji homogenitas yaitu dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows.
Dasar pengambilan keputusan, yaitu:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka kedua kelas mempunyai varians yang berbeda (tidak homogen).
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen).
Berikut langkah – langkah dalam menghitung uji homogenitas dengan bantuan program SPSS 26 for windows sebagai berikut:
a. Buka program SPSS versi 26 for windows.
b. Buat data pada “variabel view”, kemudian masukkan data yang akan dianalisis pada “data view”.
c. Pilih ‘Analyze-Compare Means – Independent Sample T-Test’.
d. Tab opsi ‘Independent Sample T –Test’ dan masukkan variabel yang akan diteliti dan kelompok yang akan diukur.
e. Pada kolom ‘Grouping Variabel’ klik ‘Define Groups’. Selanjutnya ketik group 1 untuk kelompok 1, dan group 2 untuk kelompok 2.
f. Klik ‘Continue’ dan pilih ‘OK’
3.6.4 Uji Hipotesis
a. Uji Independent T-test
	Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji T (t-test), yaitu Independent Sample T-Test. Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menghitung uji hipotesis yaitu dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows. Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel X (bebas) dan variabel Y (terikat). Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa pada tingkat signifikan 0,05%.
Berikut prosedurnya adalah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat.
Berikut langkah – langkah dalam menguji uji independent sampel Ttest dengan SPSS versi 26 for windows:
a. Siapkan data hasil penelitian. Copy data tersebut dan paste pada program SPSS.
b. Klik Analysis, kemudian pilih Compare Means, lalu klik Independent Samples T-test.
c. Kotak Test Variable isi dengan Ngain dan bagian kotak Grouping Variable diisi dengan kelompok . Kemudian klik OK.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima, artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat.
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